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BAB II 

KAJIAN UMUM TENTANG PERMODALAN, LIKUIDITAS, 

PEMBIAYAAN DAN RETURN ON ASSET (ROA) 

 

A. Permodalan 

1. Definisi Permodalan 

Modal Sendiri Bank adalah sejumlah uang tunai yang telah 

disetorkan pemilik dan sumber sumber lainnya yang berasal dari dalam 

bank itu sendiri.
1
 Menurut Zainul Arifin, Modal adalah sesuatu yang 

mewakili pemilik  dalam perusahaan. Berdasarkan nilai buku modal 

didefenisikan sebagai kekayaan bersih(net worth),  yaitu selisih nilai buku 

aktiva dikurangi dengan nilai buku dari kewajiban (liabilities).  Sedangkan 

menurut Ismail Nawawi modal adalah semua uang atau dana yang 

dibutuhkan untuk membiayai aktivitas ekonomi. 

2. Jenis – jenis Modal  

Komponen modal dalam perbankan umumnya terdiri dari modal 

inti dan modal pelengkap. Kedua komponen tersebut antara lain sebagai 

berikut:
2
 

1. Modal Inti  

Modal Inti adalah jenis modal yang terdapat dalam komponen modal 

dan merupakan bagian terpenting dalam bank. Apabila terdapat Bagian 

kekayaan bersih tersebut adalah bagian kekayaan bersih anak perusahaan 

                                                           
1
 Hasibuan,  Malayu,  Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 61 

2
 Ibid, 63 
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yang laporan keuangannya dikonsolidasikan, yaitu modal inti anak 

perusahaan setelah goodwill maka perhitungan atas jumlah seluruh modal 

inti harus dikurangi dengan goodwill tersebut. Modal inti terdiri atas:  

1) Modal Disetor 

Modal disetor adalah modal yang telah disetor secara efektif oleh 

pemiliknya (pemegang saham). Bagi bank yang berbadan hukum 

koperasi, modal disetor terdiri atas simpanan pokok dan simpanan 

wajib anggotanya. 

2) Agio Saham  

Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima oleh 

bank sebagai akibat dari harga saham yang melebihi nilai nominalnya. 

3) Cadangan Umum 

Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba 

ditahan atau laba bersih setelah dikurangi pajak dan mendapat 

persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat 

anggota sesuai anggaran dasar masing-masing. 

4) Cadangan Tujuan 

Cadangan tujuan adalah bagian laba setelah dikurangi pajak yang 

disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan dari 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota. 

5) Laba ditahan 
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Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah dikurangi pajak, yang 

oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota 

diputuskan untuk tidak dibagikan. 

6) Laba tahun lalu 

Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi 

pajak dan belum ditentukan penggunaannya oleh Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota. Jumlah laba tahun lalu 

yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50%. Jika bank 

mempunyai saldo rugi pada tahun-tahun lalu, seluruh kerugian 

tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti. 

7) Laba tahun berjalan 

Laba tahun berjalan adalah laba yang diperoleh dalam tahun buku 

berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah laba tahun 

buku berjalan yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 

50%. Jika bank mempunyai saldo rugi pada tahun-tahun lalu, seluruh 

kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti. 

8) Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 

dikonsolidasikan (minority interest). 

Bagian kekayaan bersih tersebut adalah bagian kekayaan bersih anak 

perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan, yaitu modal 

inti anak perusahaan setelah dikompensasikan dengan nilai penyertaan 

bank pada anak perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan anak 

perusahaan adalah bank lain, lembaga keuangan atau lembaga 
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pembiayaan (Lembaga Keuangan Bukan Bank / LKBB) yang 

mayoritas sahamnya dimiliki oleh bank. 

2. Modal Pelengkap  

Modal pelengkap terdiri dari cadangan-cadangan yang dibentuk tidak 

dari laba setelah pajak, serta pinjaman yang sifatnya dapat dipersamakan 

dengan modal. Secara rinci, modal pelengkap dapat berupa: 

1) Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap 

Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangan yang dibentuk dari 

selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan 

Direktorat Jenderal Pajak. 

2) Cadangan / Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif adalah cadangan yang 

dibentuk dengan cara membebani laba-rugi tahun berjalan, dengan 

maksud untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai 

akibat dari tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva 

produktif. Dalam kategori cadangan ini termasuk cadangan piutang 

ragu-ragu dan cadangan penurunan nilai surat-surat berharga. Jumlah 

cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan yang dapat 

diperhitungkan sebagai komponen modal pelengkap adalah 

maksimum sebesar 1.25% dari jumlah Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR). 

Prinsi prinsip dasar manajemen permodalan bank : 

a. Menyusun rencana keuanga secara menyeluruh 
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b. Menentukan modal yang memadai 

c. Menbgusahakan pemenuhan modal dari internal tampa merusak 

kepentingan pemiliknya/pemegang saham 

d. Mengusahakan kekurangan modal dari pihak luar. 

Menurut Brenton C. Leavitt, yang merupakan staf Dewan 

Gubernor Federal Reserve , menekankan pada empat fungsi dari modal 

bank yaitu :
3
 

1. Untuk melindungi deposan yang tidak diasuransikan, pada saat bank 

dalam keadaan insolvable dan likuidasi. 

2. Untuk menyerap kerugian yang tidak diharapkan guna menjaga 

kepercayaan masyarakat bahwa bank dapat terus beroperasi. 

3. Untuk memperoleh sarana fisik dan kebutuhan dasar lainnya yang 

diperlukan untuk menawarkan pelayanan bank. 

4. Sebagai alat pelaksanaan peraturan pengendalian ekspansi aktiva yang 

tidak tepat. 

Perhitungan kebutuhan modal didasarkan pada aktiva tertimbang 

menurut risiko (ATMR). Yang dimaksud dengan aktiva dalam perhitungan 

ini mencakup baik aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva 

yang bersifat administratif sebagaimana tercermin dalam kewajiban yang 

masih bersifat kontingen dan atau komitmen yang disediakan bagi pihak 

ketiga. Terhadap masing-masing jenis aktiva tersebut ditetapkan bobot 

risiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang terkandung dalam 

                                                           
3
 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), 136 
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aktiva itu sendiri atau yang didasarkan atas penggolongan nasabah, 

penjamin atau sifat barang jaminan. 

Penilaian aspek permodalan merupakan penilaian terhadap 

kecukupan modal bank untuk mengantisipasi resiko saat ini dan yang akan 

datang. Modal merupakan aspek penting bagi suatu unit bisnis bank. Hal 

itu dikarenakan beroperasi atau tidaknya dan dipercaya atau tidaknya suatu 

bank salah satunya di pengaruhi oleh kondisi kecukupan modal. 

Kecukupan modal berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang 

diperlukan untuk menutup resiko kerugian yang mungkin timbul dari 

pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya sebagian besar dana berasal 

dari dana pihak ketiga atau masyarakat. Tingginya resiko modal dapat 

melindungi deposan, dan memberikan dampak meningkatnya kepercayaan 

masyarakat kepada bank yang pada akhirnya dapat meningkatkan ROA. 

Pembentukan dan peningkatan peranan aktiva bank sebagai penghasil 

keuntungan harus memperhatikan kepentingan pihak-pihak ketiga sebagai 

pemasok modal bank.
4
 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Rasio untuk mengukur kecukupan modal bank syariah yaitu 

dengan menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Bank yang 

dinyatakan termasuk sebagai bank yang sehat harus memiliki CAR paling 

sedikit sebesar 8% permodalan terhadap aktiva beresiko.
5
 

                                                           
4
 Sinungan, Muchdarsyah, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), 162 

5
Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2005), 246 
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Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 

modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 

di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain-lain.
6
 

CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang 

diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. CAR menunjukkan sejauh mana 

penurunan asset bank masih dapat ditutup oleh equity bank yang tersedia, 

semakin tinggi CAR maka semakin baik kondisi sebuah bank. CAR 

dirumuskan sebagai berikut :
7
 

  Modal Bank 

CAR=                                       X 100% 

  Total ATMR 

Modal sendiri bank syariah terdiri dari modal inti ditambah dengan 

pelengkap. Perhitungan kebutuhan modal didasarkan pada aktiva 

tertimbang menurut risiko (ATMR). Pada bank syariah perhitungan 

ATMR sedikit berbeda dari bank konvensional. Aktiva pada bank syariah 

dibagi atas aktiva yang dibiayai dengan modal sendiri serta aktiva yang 

didanai oleh rekening bagi hasil.
8
 

                                                           
6
 Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan,  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 57 

7
 Ahmad, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2003), 63 

8
 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,  (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 

256 
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Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan hutang resikonya 

ditanggung modal sendiri, sedangkan yang didanai oleh rekening bagi 

hasil resikonya ditanggung oleh rekening bagi hasil itu sendiri. 

Penetapan CAR sebagai variabel yang mempengaruhi profitabilitas 

berdasarkan hubungannya dengan tingkat resiko bank. Penetapan CAR 

pada titik tertentu dimaksudkan agar bank memiliki kemampuan modal 

yang cukup untuk meredam kemampuan kemungkinan timbulnya resiko 

sebagai akibat berkembangnya ekspansi aset terutama aktiva yang 

dikategorikan dapat memberikan hasil sekaligus mengandung resiko. 

Rendahnya CAR dikarenakan peningkatan ekspansi aset beresiko yang 

tidak diimbangi dengan penambahan modal menurunkan kesempatan bank 

untuk berinvestasi dan menurunkan kepercayaan masyarakat sehingga 

berpengaruh pada penurunan profitabilitas.
9
 

Bank yang tidak memiliki kecukupan modal maka bank tersebut 

bisa dikatakan tidak sehat rasionya, sehingga bank tersebut masuk dalam 

kriteria bank dalam pengawasan khusus karena rasio kecukupan modal 

(capital adequacy ratio atau CAR)-nya di bawah standar yang ditetapkan 

Bank Indonesia (8%). Sehingga kemampuan bank untuk survive pada saat 

mengalami kerugian dan juga mengakibatkan turunnya kepercayaan 

nasabah yang pada akhirnya dapat menurunkan profitabilitas bank. jika 

                                                           
9
 Werdaningtyas, H. Faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Bank take over pre merger. 

Jurnal Manajemen Indonesia Vol I No. 2. 2002 
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nilai CAR rendah maka profitabilitas (ROA) bank akan mengalami 

penurunan.
10

 

Dalam kegiatan perbankan khusus dalam permodalan harus 

terbebas dalam unsur riba sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

baqarah : 279 

                            

          

 

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan 

jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; 

kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

Dan dalam surat An-Nisa’:29 

                         

                         

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

                                                           
10

 Dendawijaya, Manajemen Perbankan,  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 60 
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B. Likuiditas 

1. Definisi Likuiditas 

Sesuai dengan kamus Bank Indonesia, pengertian likuiditas adalah 

kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajiban yang harus dilunasi 

segera dalam waktu yang singkat. Sebuah perusahaan dikatakan likuid 

apabila mempunyai alat pembayaran berupa harta lancar yang lebih besar 

dibandingkan dengan seluruh kewajibannya (liquidity).  

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendek  maka likuiditas 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam keberhasilan pengelolaan 

bank. Muslich likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi 

kemungkinan ditariknya deposito atau simpanan oleh deposan atau 

penitip. Maksudnya suatu bank dikatakan likuid apabila dapat memenuhi 

kewajiban penarikan uang dari para deposan dana maupun dari para 

peminjam.
11

 Berikut merupakan fungsi likuiditas secara umum : 

a. Menjalankan transaksi bisnisnya sehari-hari 

b. Mengatasi kebutuhan dana yang mendesak 

c. Memuaskan permintaan nasabah akan pinjaman 

d. Memberikan fleksibilitas dalam meraih investasi menarik yang 

menguntungkan 

Pengertian likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban dana jangka pendek. Jika 

                                                           
11

 Muhammad Muslich, Manajemen Keuangan Modern: Analisis, Perencanaan dan Kebijakan, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 48 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

dilihat dari sudut pandang aktiva, maka likuiditas adalah kemampuan 

untuk mengubah seluruh asset menjadi bentuk tunai atau cash. Sedangkan 

jika melihat dari sudut pandang pasiva, maka pengertian likuiditas adalah 

kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan dana melalui peningkatan 

portofolio reliabilitas.
12

 

Yaitu menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk segera 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Suatu perusahaan yang 

memiliki alat-alat likuid pada suatu saat tertentu dengan jumlah yang 

sedemikian besar sehingga mampu memenuhi segala kewajiban 

finansialnya yang harus segera dipenuhi maka perusahaan tersebut dapat 

dikatakan likuid, namun jika keadaan sebaliknya yang terjadi maka dapat 

dikatakan bahwa perusahaan tersebut tidak likuid atau illikuid.
13

 

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama 

jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh berbagai faktor 

yaitu bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana 

sama sekali atau bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana, namun saat 

jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup dana secara 

tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu, untuk mencairkan 

aktiva lainnya seperti menagih piutang, menjual surat-surat berharga, atau 

menjual sediaan atau aktiva lainnya).
14

 

                                                           
12

 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty Press, 2007), 31 
13

 Sugiarso, G dan Winarwi, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Media Persindo, 2006), 114 
14

 Kashmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta, Rajawali Pers, 2012), 128 
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Likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajibannya, terutama kewajiban bank dalam jangka pendek.
15

 

Perhitungan rasio likuiditas ini cukup memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang 

paling berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen 

perusahaan untuk menilai kinerja perusahaannya. Ada pihak luar 

perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau 

penyedia dana bagi perusahaan, misalnya perbankan atau juga distributor 

maupun supplier. Oleh karena itu, perhitungan rasio likuiditas tidak hanya 

berguna bagi perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan. 

Menurut Kashmir rasio likuiditas atau sering juga disebut rasio 

modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan 

seluruh komponen yang ada di aktiva lancar dengan komponen di passiva 

lancar (utang jangka pendek).
16

  

2. Jenis – jenis rasio likuiditas 

Jenis – jenis rasio likuiditas antara lain :
17

 

1) Current ratio (Rasio lancar) adalah merupakan perbandingan antara 

aktiva lancar dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling 

umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

                                                           
15

 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah,(Jakarta: Grafindo Perkasa, 2009), 154 
16

 Kashmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta, Rajawali Pers, 2012), 110 
17

 Ibid, 315 
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2) Quick ratio (Rasio cepat) adalah untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

3) Cash ratio (Rasio kas) adalah yang menunjukkan posisi kas yang 

dapat menutupi hutang lancar dengan kata lain cash ratio merupakan 

rasio yang menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki dalam 

manajemen kewajiban lancar tahun yang bersangkutan. 

3. Tujuan dan manfaat rasio likuiditas 

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil 

rasio likuiditas:
18

 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan mambayar kewajiban atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan 

untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai 

jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya 

jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan 

satu tahun,dibandingkan dengan aktiva lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan 

atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang 

yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

                                                           
18

 Kashmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 132 
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4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang 

ada dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-

masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Salah satu alat untuk mengukur Likuiditas adalah Financing to 

Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 

perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana 

pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank.
19

 Rasio FDR yang 

analog dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank konvensional 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang 

menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit 

dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. Nilai FDR yang 

diperkenankan oleh Bank Indonesia adalah pada kisaran 78% hingga 

                                                           
19

 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta : Upp Amp Ykpn, 2005), 93 
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100%. Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

                  Total Pembiayaan 

FDR=                X 100% 

     Total Dana Pihak Ketiga 

C.  Pembiayaan 

Dalam perbankan syariah, sebenarnya penggunaan kata pinjam-

meminjam kurang tepat digunakan. Pinjaman merupakan salah satu 

metode hubungan finansial dalam Islam. Masih banyak metode yang 

diajarkan oleh syariah selain pinjaman, seperti jual beli, bagi hasil, sewa 

dan sebagainya. Dalam Islam, pinjam-meminjam adalah akad sosial, 

bukan akad komersial. Artinya, bila seseorang meminjam sesuatu, ia tidak 

boleh disyaratkan untuk memberikan tambahan atas pokok pinjamannya. 

Hal ini berdasarka hadist Rasulullah yang menyatakan bahwa setiap 

pinjaman yang menghasilkan manfaat adalah riba, sedangkan para ulama 

sepakat bahwa riba itu haram. Karena itu, dalam perbankan syariah, 

pinjaman tidak disebut kredit, tetapi pembiayaan (financing).  

1. Definisi Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang merupakan deficit unit. Istilah pembiayaan pada intinya berarti 

I Believe, I trust, ‘saya percaya’ atau ‘saya menaruh kepercayaan’. 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
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dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara lembaga keuangan dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 

waktu tertentu, dengan imbalan atau bagi hasil.
20

 

Menurut Muhammad pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan 

yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 

lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
21

 

2. Fungsi Pembiayaan 

Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari 

pembiayaan, yaitu:
22

 

1. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan 

berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari 

usaha yang dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu, bank hanya 

akan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha nasabah yang 

diyakini mampu dan mau mengembalikan pembiayaan yang telah 

diterimanya. 

2. Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus 

benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar 

tercapai tanpa hambatan yang berarti. Oleh karena itu, dengan 

                                                           
20

 Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 90 
21

Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: Akademi Manajemen 

Perusahaan YKPN, 2005), 17   
22

 Rivai dan Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 50   
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keamanan ini dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalam bentuk 

modal, barang atau jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya 

sehingga keuntungan (profitability) yang diharapkan dapat menjadi 

kenyataan 

3. Jenis – jenis Pembiayaan 

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi 

empat hal berikut:
23

 

1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 

peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun 

investasi. Berbeda halnya dengan bank konvensional, bank syariah 

membantu memenuhi seluruh kebutuhan modal kerja tersebut bukan 

dengan meminjamkan uang, melainkan dengan menjalin hubungan 

partnership dengan nasabah, dimana bank bertindak sebagai 

penyandang dana (Shahibul maal),sedangkannasabah sebagai 

pengusaha (Mudharib). 

2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

3) Pembiayaan Modal Kerja, yakni pembiayaan yang ditujukan untuk 

memberikan modal usaha seperti antara lain pembelian bahan baku 

atau barang yang akan diperdagangkan. 

                                                           
23

 Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 160 
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4) Pembiayaan Investasi, yakni pembiayaan yang ditujukan untuk modal 

usaha pembelian sarana alat produksi dan atau pembelian barang 

modal berupa aktiva tetap / investaris. 

4. Prinsip – prinsip Pembiayaan 

Secara umum prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 

5C dan Prinsip 5C tersebut terkadang ditambah dengan 1C, yaitu 

Constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu 

prospek usaha. Berikut prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 

5C :
24

 

1. Character (Karakter)  

Bank sebelum menyalurkan dana kepada debitur harus sudah tahu 

dan yakin bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan 

pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. Keyakinan ini tercermin dari 

latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi, seperti: cara hidup 

maupun gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga dan hobi.  

2. Capacity (Kapasitas atau Kemampuan)  

Bank menilai sampai sejauh mana hasil usaha yang diperoleh bisa 

melunasi kewajibannya tepat pada waktu sesuai dengan perjanjian. 

Penilaian calon nasabah meliputi : Kemampuan bidang manajemen, 

keuangan, pemasaran dan teknis.  

3. Capital (Modal) 

                                                           
24

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Ed Revisi 10, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 

109 
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Biasanya bank tidak bersedia untuk membiayai suatu usaha 100%, 

artinya setiap nasabah yang mengajukan pembiayaan harus pula 

menyediakan dana dari sumber lain atau modal sendiri. Penilaian terhadap 

capital dimaksudkan untuk mengetahui keadaan permodalan, sumber 

modal, dan penggunaan.  

4. Collateral (Jaminan)  

Nasabah yang akan mengajukan pembiayaan harus memberikan 

jaminan sebagai ikatan kepercayaan dalam pemberian pembiayaan, 

sekaligus untuk mengurangi risiko pemberian pembiayaan. Jaminan 

hendaknya melebihi jumlah pembiayaan yang diberikan. Jaminan harus 

diteliti keabsahannya, sehingga tidak terjadi suatu masalah, maka jaminan 

yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.  

5. Condition (Kondisi)  

Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi 

ekonomi sekarang dan untuk masa depan sesuai sektor masing-masing. 

Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil, sebaiknya pemberian 

pembiayaan untuk sektor tertentu jangan diberikan terlebih dahulu dan 

kalaupun jadi diberikan sebaiknya juga melihat prospek usaha tersebut 

dimasa yang akan datang.  

Selain menggunakan prinsip 5C dalam menganalisis pembiayaan 

juga terdapat 7P yaitu:
25

 

1. Personality  

                                                           
25

 Ibid,113 
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Personality mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan 

nasabah dalam menghadapi suatu masalah. Dalam hal ini, bank harus 

mampu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya 

sehari-hari maupun masa lalu.  

2. Party  

Bank harus mampu mengklasifikasikan nasabah kedalam 

klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, 

loyalitas serta karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke 

golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.  

3. Perpose  

Bank harus mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 

pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. Dari 

sinilah bank dapat mengetahui apakah untuk tujuan konsumtif, produktif 

atau untuk tujuan perdagangan.  

4. Prospect  

Bank harus mampu menilai usaha nasabah dimasa yang akan 

datang apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain 

mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu 

fasilitas pembiayaan yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan 

hanya bank yang rugi, tetapi juga nasabah.  

5. Payment  

Bank harus mampu mengukur bagaimana cara nasabah 

mengembalikan pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana 
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saja dana untuk pengembalian pembiayaan. Semakin banyak sumber 

penghasilan debitur, akan semakin baik. Dengan demikian jika salah satu 

usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh sektor lainnya. 

6. Profitability  

Bank harus menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan 

tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan 

pembiayaan yang akan diperolehnya.  

7. Protection  

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan 

mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang 

atau orang atau jaminan asuransi 

 Pembiayaan menurut kualitasnya pada hakikatnya didasarkan atas 

risiko kemungkinan terhadap kondisi dan kepatuhan nasabah pembiayaan 

dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya untuk membayar bagi hasil, 

serta melunasi pembiayaannya. Jadi unsur utama dalam menetukan 

kualitas tersebut adalah waktu pembayaran bagi hasil, pembayaran 

angsuran maupun pelunasan pokok pembiayaan dan diperinci atas:
26

 

   Tabel 2.1 

Tabel Indikator Kualitas Pembiayaan 

No Kualitas Pembiayaan Kriteria 

1. Pembiayaan Lancar a. Pembayaran angsuran pokok dan/atau 

bagi hasil tepat waktu; dan 

b. Memiliki rekening yang aktif; atau 

                                                           
26

 Rivai dan Veithzal, Islamic Financial Management, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 33 
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c. Bagian dari pembiayaan yang dijamin 

dengan agunan tunai (cash colateral). 

2.  Perhatian Khusus a. Terdapat tunggakan angsuran pokok 

dan/atau bagi hasil yang belum 

melampui Sembilan puluh hari: atau 

b. Kadang-kadang terjadi cerukan; atau 

c. Mutasi rekening relative aktif; atau 

d. Jarang terjadi pelanggaran terhadap 

kontrak yang diperjanjikan; atau 

Didukung oleh pinjaman baru 

3. Kurang Lancar a. Terdapat tunggakan angsuran pokok 

dan/atau bagi hasil; atau 

b. Sering terjadi cerukan; atau 

c. Frekuensi mutasi rekeningrelatif 

rendah 

d. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak 

yang diperjanjikanlebih dari Sembilan 

puluh hari atau 

e. Terdapat indikasi masalah keuangan 

yang dihadapi debitur; atau 

f. Dokumentasi pinjaman yang lemah 

4. Diragukan a. Terdapat tunggakan angsuran pokok 

dan/atau bagi hasil; atau 

b. Terdapat cerukan yang bersifat 

permanen; atau 

c. Terdapat wanprestasi lebih dari 180 

hari atau 

d. Terdapat kapitalisasi bunga; atau 

e. Dokumentasi hukum yang lemah baik 

untuk perjanjian pembiayaan maupun 

pengikatan jaminan. 

5. Macet a. Terdapat tunggakan angsuran pokok 

dan/atau bagi hasil; atau 

b. Kerugian operasional ditutup dengan 

pinjaman baru; atau 

c. Dari segi hukummaupun kondisi 

pasar, jaminan tidak dapat dicairkan 

pada nilai wajar. 
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Pembiayaan yang merupakan salah satu bentuk aktiva yang 

produktif bank syari’ah yang memiliki kegagalan tidak tertagihnya 

kembali pembiayaan yang telah disalurkan. Risiko pembiayaan muncul 

jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok dan atau bunga 

dari pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang dilakukannya. 

Penyebab utama terjadinya risiko pembiayaan adalah terlalu mudahnya 

bank memberikan pinjaman atau melakukan investasi karena terlalu 

dituntut untuk memanfaatkan kelebihan likuiditas. Akibatnya penilaian 

pembiayaan kurang cermat mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko 

usaha yang dibiayainya.  

Aktiva produktif dalam hal ini pembiayaan merupakan salah satu 

indikator penilaian kinerja dan kesehatan bank syari’ah. Komponen 

penilaian aktiva produktif sebagai indikator penilaian kinerja dan 

kesehatan bank syari’ah terdiri dari total pembiayaan bermasalah dan total 

pembiayaan yang diberikan. 

5. Non Performing Financing (NPF) 

Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur pembiayaan 

adalah Non Performing Financing (NPF) yang analog dengan Non 

Performing Loan (NPL) pada bank konvensional merupakan rasio 

keuangan yang bekaitan dengan risiko kredit. 

Non Performing Financing (NPF) menunjukan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan 

oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin semakin 
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buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 

semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 

semakin besar. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada 

pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kredit bermasalah 

adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet,. 

Demikian juga Bank Indonesia menginstruksi Non Performing 

Financing dalam laporan tahunan perbankan nasional sesuai SE BI No. 

9/24/Dpbs Tanggal 30 Oktober 2007 tentang sistem penilaian kesehatan 

bank berdasarkan prinsip syari’ah yang dirumuskan sebagai berikut: 

         Pembiayaan(KL, D, M) 

NPF =                                               X100% 

                       Total Financing 

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31 

tentang Akuntansi Perbankan butir 24 menyatakan bahwa: Pembiayaan 

Non Performing Financing pada umumnya merupakan pembiayaan yang 

pembayaran angsuran pokok dan atau bunganya telah lewat sembilan 

puluh hari atau lebih setelah jatuh tempo, atau pembiayaan yang 

pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan. Pembiayaan Non 

Performing Financing terdiri dari pembiayaan yang digolongkan sebagai 

pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet. 

NPF adalah tingkat pengembalian pembiayaan yang diberikan 

deposan kepada bank dengan kata lain NPF merupakan tingkat 

pembiayaan macet pada bank tersebut. NPF diketahui dengan cara 
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menghitung Pembiayaan Non Lancar Terhadap Total Pembiayaan. 

Apabila semakin rendah NPL maka bank tersebut akan semakin 

mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank tersebut 

akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit 

macet. Kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi 

Kurang Lancar, Diragukan dan Macet. Pembiayaan bermasalah adalah 

suatu kondisi pembiayaan, dimana ada suatu penyimpangan utama dalam 

pembayaran kembali pembiayaan yang menyebabkan kelambatan dalam 

pengembalian atau diperlukan tindakan yuridis dalam pengembalian atau 

kemungkinan potensial loss. 

Nilai rasio ini kemudian dibandingkan dengan kriteria kesehatan 

NPF bank syari’ah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia seperti yang 

tertera dalam tabel berikut: 

Tabel 2.2 

 

Kriteria Kesehatan Non Performing Financing (NPF) 
 

No Nilai NPF Predikat 

   

1 NPF > 2% Sehat 

   

2 2% ≤ NPF < 5% Sehat 

   

3 5% ≤ NPF <8% Cukup Sehat 

   

4 8% ≤ NPF < 12% Kurang Sehat 

   

5 NPS ≥ 12% Tidak Sehat 

   
Sumber: SE BI No 9/24/Dpbs Tanggal 30 Oktober 2007 
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Dalam melaksanakan pembiyaan, bank syariah harus memenuhi 

dua aspek sebagai berikut:
27

 

1. Aspek syar’i, berarti dalam setiap realisasi pembiayaan kepada para 

nasabah, bank syariah harus tetap pada syariah Islam (antara lain tidak 

mengandung unsur maysir, gharar, riba, serta bidang usahanya harus 

halal) 

2. Aspek ekonomi, berarti disamping pertimbangan hal-hal syari’i, bank 

syariah harus tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik 

bagi bank syariah maupun bagi nasabah bank syariah.  

Secara lebih terperinci Ismail Nawawi mengatakan, dalam 

melakukan aktivitas ekonomi, para pelaku ekonomi harus menghindarkan 

diri dari:
28

 

a. Unsur riba. Secara harfiah riba adalah tambahan. Sedangkan menurut 

syariat adalah menambah suatu yang khusus. Jadi riba adanya 

penambahan nilai. Praktik ini ditandaskan oleh Al-Qur’an, Sunnah dan 

ijma’. Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al – Baqarah ayat 275: 

                  

 “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”(QS. 

Al Baqarah:275). 
29

 

                                                           
27

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit penerbit dan 
percetakan akademi manajemen perusahaan ykpn, 2002), 28 
28

 Ismail Nawawi, Ekonomi Islam, Perspektif Teori, System Dan Aspek Hukum, (Surabaya: Putera 

Medfia nusantara, 2009), 136 
29

 Al-Quran, 2: 47 
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b. Unsur Penipuan (Gharar). Suatu yang tidak diketehui akibatnya dari 

sisi ada dan tidak ada. Secara etimologis gharar bermakna kekawatiran 

atau resiko dan menhadapi menghadapi suatu kecelakaan, kerugian, 

tidak pasti serta kebinasaan. Hal ini dijelaskan oleh imam nawawi : 

فاَلْغَرَرُ هُوَ مَا كَانَ لَهُ ظاَهِرٌ يَ غُرُّ الْمُشْتََِيْ وَباَطِنٌ مََْهُوْلٌ، فَ هُوَ إِذِنْ الْبَ يْعُ مََْهُوْلُ 
وَأمََّا الن َّهْيُ عَنْ . وَالْبَ غْضَاءِ، لِمَا فِيْهِ مِنَ الظُّلْمِ وَالِْْدَاعِ  الْعَاقِبَةِ، وَهُوَ سَبَبٌ للِْعَدَاوَةِ 

 .بَ يْعِ الْغَرَرِ فَ هُوَ أَصْلٌ عَظِيْمٌ مِنْ أُصُولِ كِتَابِ الْبُ يُ وْعِ 
“Gharar adalah sesuatu yang secara lahirnya menipu pembeli 

sedangkan batinnya tidak diketahui. Jadi jual berli gharar adalah jual 

berli yang tidak diketahui akibatnya dan menyebabkan permusuhan dan 

kemurkaan karena terdapat unsure dhalim dan penghianatan. Adapun 

keharaman transaksi gharar merupakan larangan yang paling mendasar 

dalam bab jual beli aau transaksi” 

Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa Nabi Saw. melarang jual beli 

dengan unsure gharar: 

   عَنْ بَ يْعِ الْغَرَرِ  نَ هَىأَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

“Sesungguhnya Nabi Saw melarang jual beli dengan unsur gharar” 

(HR. Abu Daud)  

c. Unsur Judi (maysir). Kata maysir artinya mudah, karena orang 

mengharap akan memperoleh uang tanpa susah payah. Atau berasal dari 

kata yasar yang berarti kaya, karena dengan perjudian orang dibuai 

harapan untuk menjadi kaya.  
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Keharaman praktik ini dipertegas dalam Al-Qur’an: 

                         

               

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 

panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” (QS. Al-maidah: 90) 

Mengenai perjudian imam thabari berkata: 

 كُلُّ لَعْبٍ فِيْهِ قِمَارٌ مِنْ شُرْبٍ أوَْ صِيَاحٍ أوَْ قِيَامٍ فَ هُوَ مِنَ الْمَيْسِرِ 
“Setiap permainan yang didalamnya terdapat undian/adu nasib baik 

berupa minum-minuman, tarik suara atau berdiri maka itu termasuk 

jugi”.
30

 

d. Unsur haram. Suatu yang haram sangat dilarang oleh Allah dan 

rasulnya dalam al-qur’an dan Hadis. Transaksi yang haram ada dua 

kategori, (1) haram karena dzatnya, seperti babi, khamar, bangkai, dan 

segala suatu yang dipersembahkan kepada kepada selalin Allah. (2) 

haram karena proses yang menyertainya, seperti transaksi hasil 

pencurian, dan lain sebagainya. 

e. Unsur syubhat. Syubhat artinya mirip, serupa atau mencampur. Dalam 

terminology syariah syubhat artinya perkara yang bercampur antara 

yang halal dan yang haram dan tidak diketahui secara pasti status 

                                                           
30

 Muhammad Bin Jarir At-Thabary, Tafsir Thabary, (Mesir: Daar Al-Ma’arif, 2009), 385 
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hukumnya apakan itu haram atau halal. Hal ini senada dengan 

pernyataan Imam Al-Jurjani: 

  ل  لَ حَ  وْ ا أَ ام  رَ حَ  هُ نُ وْ كَ   نْ قَّ ي َ ت َ ي َ  ا لَْ مَ  يَ هِ  ةُ هَ ب ْ الشُّ 

“Syubhat adalah sesuatu yang tidak diyakini apakah ia halal ataukah 

haram”.
31

 

Rasulullah Saw bersabda: 

نَ هُمَا مُشَب َّهَاتٌ لَ يَ عْلَمُهَا كَثِيٌر مِنْ النَّاسِ فَمَنْ  ٌ وَبَ ي ْ ٌ وَالَْْراَمُ بَ يِّن الَْْلَلُ بَ يِّن

رَأَ لِدِينِهِ وَعِرْضِهِ   (رواه البخاري)ات َّقَى الْمُشَب َّهَاتِ اسْتَب ْ

“Yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas, diantara keduanya 

itu ada hal yang shubhat (tidak jelas) yang tidak diketahui oleh 

kebanyakan manusia. Barang siapa yang menghindari syubhat maka telah 

benar-benar selamat agama dan kehormatannya”. (HR. Bukhori) 

Selain itu  menurut Ismail Nawawi
32

 di dalam pembiayaan juga 

seharusnya mengandung unsur sebagai berikut: 

a. Kebebasan 

Kebebasan dalam ekonomi islam dapat dibedakan dalam beberapa 

kategori yaitu kebebasan dalam berinteraksi, kebebasan dalam 

berproduksi, kebebasan dlam berbelanja, kebebasan dalam memilih, 

melanjutkan atau membatalkan transaksi barang. Walaupun islam 

                                                           
31

 Ali Bin Abdul Aziz Aljurjani, Alwasathah Baina Al Mutanabby Wa Khushumih, (Damaskus: 

Daar Kutub Al-Ilmiyat,2014), 467 
32

Ismail Nawawi, ekonomi Islam  perspektif Teori, sistem dan aspek hukum, (Jakarta: vip Press, 

2011), 80 
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memberikan kebebasan dalam ekonomi tetapi ada sarana kontrolnya yaitu 

Al-Quran dan As-sunnah. 

b. Keseimbangan. 

Dalam ekonomi pembangunan keseimbanagn merupakan hal yang 

penting terkait dengan semua stake holder maupun keseimbangan antara 

manusia dengan penciptanya , material, spiritual, jasmani maupun rohani. 

Keseimbangan yang terwujud dalam kesederhanaan, hemat dan menjauhi 

sikap pemborosan termasuk keseimbangan  

c. Berorientasi Kepada Kemaslahatan. 

Islam dalam membentuk kemaslahatan selalu berorientasi terhadap 

kepentingan individu dan kepentingan bersama menentukan aturan aturan 

ekonomi antara lain melalui jual beli   sebagai manifestasi 

mengkonsumsikan harta benda. Jual beli mempunyai tujuan mendapatkan 

kenikmatan dan kebahagiaan. 

d. Keadilan  

Keadilan didalam Al-Quran disebutkan lebih dari seribu kali, 

setelah perkataan Allah dan ilmu pengetahuan. Nilai keadilan sangat 

penting dalam ajaran islam terutama dalam kehidupan hukum,sosial dan 

ekonomi. Untuk itu keadilan harus ditetapkan dalam kehidupan  ekonomi 

seperti proses  distribusi, produksi dan konsumsi.  

e. Etika. 

Berkaitan dengan prinsip etika ekonomi Qordhawi mengemukakan 

etika pada umumnya. Prinsip etika tersebut berkaitan dengan dasar-dasar 
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yang dapat dijadikan pegangan  agar kegiatan ekonomi berjalan sesuai 

kodrat. 

D. Profitabilitas 

1. Definisi Profitabilitas 

Setiap aktivitas perdagangan berorientasi pada laba atau bisa juga 

disebut dengan profit. Profit atau kemampulabaan merupakan tujuan akhir 

dalam aktivitas produksi, terutama pada tahap penetapan harga barang, 

dengan menaikkan harga barang yang melampaui penurunan dalam 

penjualan, maka akan memberikan laba.
33

 

Profitabilitas atau kemampuan menghasilkan laba merupakan 

ukuran seberapa baik suatu sistem berfungsi menurut besarnya laba yang 

berhasil dicetak.
34

 Laba adalah tujuan dengan alasan yaitu:
35

 

a. Dengan laba yang cukup dapat dibagi keuntungan kepada pemegang 

saham, meningkatkan dana cadangan modal dan memperluas 

kesempatan masyarakat untuk meminjam dana sehingga akan 

menaikkan kredibilitas bank dimata masyarakat. 

b. Laba merupakan penilaian keterampilan pimpinan. Pimpinan bank 

yang cakap dan terampil umumnya dapat mendatangkan keuntungan 

yang lebih besar daripada pimpinan yang kurang cakap.meningkatkan 

daya tarik bagi pemilik modal untuk menanamkan modalnya dengan 

                                                           
33

 Musselman dan John Jackson, Pengantar Ekonomi Perusahaan, (Jakarta: Erlangga, 2003) , 330   
34

 Benyamin Molan, Glosarium Pentice hall untuk Manajemen dan Pemasaran, (Jakarta: 

Prenhalindo, 2002), 123 
35

 Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2004), 152 
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membeli saham yang dikeluarkan oleh bank. Pada gilirannya bank 

akan mempunyai kekuatan modal untuk memperluas penawaran 

produk dan jasanya kepada masyarakat. 

c. Bila tingkat laba bank bertambah  diharapkan lalulintas keuangan 

terjamin sehingga pemerintah dan masyarakat merasa tenang. 

Profitabilitas (keuntungan) merupakan hasil dari kebijaksanaan 

yang diambil oleh manajemen. Rasio keuntungan untuk mengukur 

seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan. 

Semakin besar tingkat keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen 

dalam mengelola perusahaan.
36

 

Profitabilitas adalah kemampuan manajemen untuk memperoleh 

laba. Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi dan laba bersih. Untuk 

memperoleh laba di atas rata-rata, manajemen harus mampu meningkatkan 

pendapatan dan mampu mengurangi semua beban atas pendapatan. Itu 

berarti manajemen harus memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga 

yang menguntungkan dan menghapuskan aktivitas yang tidak bernilai 

tambah.
37

 Profitabilitas juga dapat diartikan sebagai ukuran spesifik 

performa sebuah bank dimana merupakan tujuan dari manajemen 

perusahaan dengan memaksimalkan nilai perusahaan dimata para 

pemegang saham, optimalisasi nilai return pada setiap operasional 

perusahaan, dan meminimalisasi tingkat resiko yang ada. 

                                                           
36

 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 238 
37

 Darsono, Manajemen Keuangan Pendekatan Praktis Kajian Pengambilan Keputusan Bisnis 

Berbasis Analisis Keuangan, (Jakarta: Diadit Media, 2006), 55   
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Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk mendapatkan profit 

yang tinggi. Tingkat profitabilitas yang tinggi mempengaruhi 

perkembangan suatu perusahaan dalam mengembangkan usahanya. Jika 

sebuah bank memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, maka 

kelangsungan hidup bank tersebut akan terjamin dikarenakan dana yang 

dimilikinya bertambah untuk melakukan kegiatan operasionalnya. Namun 

sebaliknya, jika bank mempunyai tingkat profitabilitas yang rendah maka 

kelangsungan hidup bak tesebut tidak akan lama, karena bank tersebut 

tidak mampu untuk memenuhi biaya-biaya operasional. 

Analisis kinerja dengan menggunakan rasio keuangan dapat 

digunakan untuk memberikan informasi tentang kinerja keuangan, 

sehingga dapat dilihat kinerja bank melalui assets, revenue, profit, market 

value, serta hubungan dari berbagai rasio keuangan tersebut sehingga 

dapat menunjukan kinerja bank. Profitabilitas merupakan kemampuan 

bank untuk mendapatkan revenue dan profit dalam jangka waktu tertentu 

dengan menggunakan tenaga kerja, asset dan modal. 

2. Return On Asset (ROA) 

Return on Asset merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

bank memperoleh laba atas pemanfaatan asset yang dimiliki. Rasio ini 

diperoleh dengan cara membagi laba sebelum pajak pada tahun berjalan 

dengan rata-rata total asset yang dimiliki. Semakin besar nilai ROA maka 
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akan semakin baik, Karena rasio ini menunjukan kinerja perusahaan yang 

semakin efektif karena tingkat pengembaliannya yang besar.
38

  

Sesuai dengan surat ketetapan Bank Indonesia no 23/67/KEP/DIR, 

nilai batas minimal ROA adalah 1%. Jika nilai ROA berada di bawah 1 % 

maka perusahaan tersebut berada pada zona tidak aman. ROA 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan 

pendapatan dari pengelolaan aset yang dimiliki. Perlu dicatat disini bahwa 

dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan penilaian besarnya Return On Asset. Hal ini dikarenakan 

karena bank Indonesia, sebagai Pembina dan pengawas perbankan, lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset 

yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Rasio ini 

diformulasikan sebagai berikut : 

             Laba Sebelum Pajak 

       ROA=                                                  X 100%  

                  Total Aktiva 

Adapun standar ROA untuk perbankan menurut Peraturan Bank 

Indonesia No. 6/10/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank 

diklasifikasikan pada tabel berikut: 

 

 

 

                                                           
38

 Darsono, Manajemen Keuangan Pendekatan Praktis Kajian Pengambilan Keputusan Bisnis 

Berbasis Analisis Keuangan, (Jakarta: Diadit Media, 2006), 159 
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Tabel 2.3  
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

 
 

PERINGKAT 

    STANDAR 1 2 3 4 

 > 1,5% 1,25 - 1,5% 0,5 – 1,25% 0 – 0,05% 

     

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/10/2004 Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank 

Alasan menggunakan pendekatan Return On Asset (ROA) dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penilaian kesehatan bank dilakukan oleh Bank Indonesia dilihat dari 

aspek profitabilitas dilakukan dengan menggunakan indikator Return 

On Asset (ROA). 

2. Rasio Return On Asset (ROA) mengukur bagaimana kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Tingkat 

profitabilitas yang diukur oleh ROA bertujuan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva untuk 

menghasilkan laba. 

3. Banyak perusahaan yang menggunakan ROA untuk mengukur 

kemampuan perusahaan.  

Agama Islam sebagai agama yang universal, dimana ajarannya 

mencakup segala aspek kehidupan, termasuk masalah muamalah. Dalam 

 
Perolehan Perolehan Perolehan Perolehan laba 

 

KRITERIA 
 

 laba sangat laba tinggi laba cukup sangat tinggi 
 

 tinggi  tinggi dan cenderung 
 

    mengalami 
 

    kerugian 
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hal ini Allah mewajibkan kepada tiap-tiap hambanya untuk bekerja 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan menentukan nilai 

pribadi atau harga diri setiap muslim. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat 

berikut ini: 

                       

        

“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu dimuka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung”. (QS. Al-Jumu’ah 62:10) 

                       

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. (QS. Al-

Ahqaaf 46:19) 

Selain itu, diharapkan dari bekerja seseorang bisa memberikan 

manfaat sebaik mungkin kepada orang lain sebagai upaya untuk mencapai 

perkembangan dan kemajuan perekonomian masyarakat pada umumnya. 

Adapun salah satu jenis pekerjaan yang dapat dilakukan adalah dengan 

melakukan perdagangan atau dengan melakukan aktivitas bisnis. 

Hadist yang berkaitan dengan laba terdapat pada hadist riwayat 

Bukhori dan Muslim, sebagai berikut:  
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“Seorang mukmin itu bagaikan seorang pedagang: dia tidak akan 

menerima laba sebelum ia mendapatkan modal pokoknya. Demikian juga, 

seorang mukmin tidak akan mendapatkan amalan-amalan sunnahnya 

sebelum ia menerima amalan-amalan wajibnya.” (HR. Bukhori dan 

Muslim). 

Dalam hadist tersebut, Rasulullah mengumpamakan seorang 

mukmin dengan seorang pedagang, maka seorang pedagang tidak bisa 

dikatakan beruntung sebelum Ia mendapatkan modal pokoknya. Begitu 

juga halnya dengan seorang mukmin tidak mendapatkan balasan atau 

pahala dari amalan-amalan sunnahnya kecuali Ia telah melengkapi 

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada amalan fardhunya.  

Dari hadist tersebut diketahui bahwa laba adalah bagian yang 

berlebih setelah menyempurnakan modal pokok. Pengertian ini sesuai 

dengan keterangan tentang laba dalam bahasa Arab maupun Al-Qur’an, 

yaitu pertambahan (kelebihan) dari modal pokok.
39

 

Berikut ini beberapa aturan tentang profit dalam konteks Islam:
40

 

1. Adanya harta (uang) yang dikhususkan untuk perdagangan. 

2. Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan unsur-unsur 

lain yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumber-sumber 

alam. 

                                                           
39

 Husein, Syahatah, Pokok-pokok Pikiran Akuntansi Islam, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 

2001), 147   
40

 Ibid, 149 
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3. Memposisikan harta sebagai objek dalam pemutarannya karena 

adanya kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan 

jumlahnya. 

4. Selamatkan modal pokok yang berarti modal dapat dikembalikan 

E. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan beberapa peneliti 

antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian M. Daris 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh rasio kecukupan modal (CAR), 

likuiditas(FDR) dan efisiensi biaya operasional (BOPO) terhadap 

ROA” yang di lakukan M. Daris dengan hasil sebagai berikut : 

Hasil penelitian menyatakan bahwa CAR, FDR, dan BOPO 

berpengaruh secara signifikan terhadap ROA secara bersama – sama 

sebesar 89,30%. Kemudian secara parsial diketahui pengaruh CAR 

sebesar 0,94% terhadap ROA, pengaruh FDR sebesar 2,01% dan 

pengaruh BOPO sebesar 86,30% terhadap ROA. Artinya, yang paling 

besar memberikan pengaruh terhadap ROA adalah variabel BOPO 

yaitu sebesar 86,30%.
41

 

2. Penelitian slamet riyadi 
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Penelitian yang berjudul “Analisis besarnya pengaruh pembiayaan, 

FDR dan NPF terhadap laba bank syariah” yang di lakukan slamet 

riyadi dengan hasil penelitian menunjukan bahwa:
42

 

1) Dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap laba dengan koefisien 

0,0328. Hasil ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan dana pihak 

ketiga sebesar satu satuan maka akan dapat menaikan laba sebesar 

0,0328 satuan. 

2) Secara simultan (keseluruhan) variabel pembiayaan, FDR dan NPF 

memiliki pengaruh nyata. Namun secara parsial hanya pembiayaan 

dan NPF yang berpengaruh nyata terhadap laba Pembiayaan 

berpengaruh positif terhadap laba dengan nilai koefisien 0,0327, yang 

dapat diartikan bahwa setiap kenaikan pembiayaan sebesar satu rupiah 

maka akan dapat menaikan perolehan laba sebesar 0,0327 rupiah. 

Sedangkan NPF berpengaruh negatif terhadap laba dengan koefisien -

4000, yang dapat diartikan bahwa setiap kenaikan NPF sebesar satu 

persen maka akan dapat menurunkan laba sebesar 4,001 miliar rupiah. 

3) Koefisien Determinasi (R²) sebesar 94,4% yang artinya keragaman 

nilai dari laba, 94,4 % nya dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam model 

yaitu: pembiayaan, FDR dan NPF dan sisanya sebesar 5,6 % 

dipengaruhi oleh faktorfaktor lainnya. 

3. Penelitian Luciana Risa 
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Penelitian yang berjudul “Pengaruh risiko pembiayaan, kecukupan 

modal, dan dana pihak ketiga terhadap profitabilitas pada bank syariah 

di Indonesia” yang di lakukan Luciana dengan hasil sebagai berikut : 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, kecukupan modal 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, dan dana pihak ketiga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
43

 

4. Penelitian Devi Pratiwi Sari 

Penelitian yang berjudul “pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR 

terhadap ROA pada Bank Mandiri syariah, Tbk yang di lakukan 

pratiwi dengan hasil sebagai berikut : 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA, variabel NPF dan FDR 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

Sementara variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari keempat variabel 

independen terhadap ROA adalah sebesar 38,5% yang ditunjukkan 

dari besarnya Adjusted R
2, 

sisanya sebesar 61,5% dijelaskan oleh 

variabel lainnya di luar model penelitian.
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